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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat 

dan hidayahNya sehingga penulis dapat menyelesaikan kerja praktek dan menyusun 

laporan ini hingga selesai. 

Kerja praktek lapangan memang sangat penting dan merupakan kewajiban 

setiap mahasiswa karena dengan demikian dapat mengaplikasikan antara teori yang 

didapat dibangku kuliah dengan penempatan pelaksanaan dilapangan sehingga dengan 

demikian dapat diperoleh pengalaman-pengalaman yang akan sangat berarti. 

Banyak sekali masalah-masalah yang timbul selama kerja praktek lapangan 

. -maupun dalam penyusun_an btiku laporan ini, akan tetapi justru karena itu yang 

membuat penulis menjadi lebih mengerti dari apa yang tidak dimengerti sebelumnya. 

Penulis m�nyadari sepenuhnya bahwa laporan 
-
ini dapat terselesaikan karena 

bantuan banyak pihak, oleh karena itu penulis menyampaikan rasa terima kasih yang 

sebesar-besamya kepada: 

Orang Tua penu lis yang telah banyak memberikan kasih sayang daan dukungan moril 

maupun materi serta doa
' 

yaf'!g tiada henti-hentinya kepada penulis. 

Bapak Prof. Dr. Dadan Ramdan M.Eng, M.sc, selaku Rektor Universitas Medan Area. 

Bapak Prof. Dr. Armansyah Ginting, MT, selaku Dekan _Fakultas Teknik Universitas 

Medan.Area. 

Bapak Ir. Kamaluddin Lubis MT, selaku Ketua Jurusan Sipil Fakultas Teknik 

_ Universitas Medan Area 
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Bapak Edy Hermanto, M.T selaku dosen pembimbing kerja praktek penulis di 

Universitas Medan Area. 

Bapak Ir. Kianju Lubis selaku direktur utama CV.Cintra Mandiri 

�apak lr. Semangat debataraja ST.MT, se\aku ketua team leader (ah\i manajemen 

konstruksi- madya) pada CV.Citra Mandiri 
• 

Bapak Ir. Sahala Baringbing ST, selaku ahli struktt:r (ahli teknik bangunan gedung-

madya) CV. Citra Mandiri 

Bapak H.Silaia selaku pengawas dan sekaligus pembimbing mahasiswa kerja praktek 

!apangan di proyek pembangunan asrama PPPPTK 

Dan tak lupa pula kepada teman-teman, khususnya rekan l tim pada kerja praktek, serta 

semua pihak yang telah banyak membantu dalam penyelesaian laporan kerja praktek 

m1.. 
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Dalam penyusunan laporan kerja praktek ini penulis menyadari bahwa isi 

maupun teknik penulisannya masih jauh dari kesempurnaan, maka untuk itu penul is 

mengharapkan kritik maupun saran dari para pembaca yang bersifal posilif dan 

membangun demi menyempurnakan lapornn kerja praktek ini. Semoga laporan kerja 

praktek ini dapat memberikan manfaat khususnya bagi penulis dan umumnyan para 

pernbaca sekalian. 

Hormat saya 

Medan, 22 Februari 20 1 8  
\, 

JANTRO R PURBA 

1 4.81 1 .0076 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

kerja Praktek (KP) adalah sa lah satu mata kuliah wajib yang harus d ise lesaikan untuk 

memenuhi persyaratan perkuliahan di -Fakultas Teknik Universitas Medan Area Medan guna 

mencapai gelar sarjana (S 1 ). Kerja praktek ini merupakan tugas lapangan selama tiga bu Ian 

dengan 
_
cara rn.engamati dan mengikuti proses atau kegiatan pekerjaan konstruksi secara 

langsung pada proyek tertentu. Hasil pengamatan ditulis dalam suatu Laporan Kerja Praktek 

di bawah arahan dosen pembimbirig, diperiksa dan dibahas oleh dosen pembahas, serta 

disahkan o leh bi�ng dan jurusan. - Jenis
. 

proyek yang dipilih diutamakan sesuai dengan 

bidang studi. Kerja praktek i1 i adafah u_ntuk mengamati secara langsung kegiatan pekerjaan 

konstruksi di lapaiigan agar mahasiswa dapat membandingkan secara langsung antara 

pekerjaan di lapangan dengan teori yang telah dipelajari di perkuliahan untuk menambah 

wawasan dan pengalaman bagi mahasiswa. 

Dalam perkembangannya ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini serta pesatnya 

pembangunan disegala bidang, maka untuk menyeimbangkan perkembangan tersebut sangat 

dibutuhkan tenaga-tenaga ahli yang terampil dibidangnya masing-masing. Tenaga ahli yang 

dibuiuhkan bukan hanya yang mempunyai pendidikan yang baik, tetapi juga harus 

rnempunyai keterampilan dan pengalaman yang matang. 

Sebagai salah satu perguruan tinggi, Universitas Medan Area berusaha untuk 

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikannya. Dimana mahasiswa bukan hanya sekedar 

mendalami teori, tetapi hams mengerti akan prakteknya dilapangan, sehingga antara teori dan 

praktek terdapat keseimbangan. 
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Pembangunan proyek gedung asrama PPPPTK dibangun oleh PT. Tata Guna Pratama 

(Persero) sebagai kontraktor utama. Oleh karenanya PT. Tata Guna Pratama (Persero) telah 

memberikan kesempatan kepada penulis untuk melaksanakan kerja praktek ditempat 

sehingga penulis dapat menambah pengalaman dan pengetahuan kerja yang luas. Secara garis 

besar pekerjaan Struktural Gedung Asrama PPPPTK Tahap Ill Bidang Banganunan dan 

Listrik terbagi menjadi beberapa tahap yaitu proses penanaman tiang pancang, pembuatan 

pondasi, pembangunan bagian stru.kturai (kolom, pelat dan balok) dan tangga serta atap. 

1.2 Maksud Dan Tujuan Kerja Praktek 

Adapun makasud diadakannya kerja praktek adalah: 

1 .  Mahasiswa dapat memperoleh kesempatan untuk menerapkan ilmu pengetahuan 

yang telah dipero!eh dalam perkuliaahn untuk diterapkan dalam duuia kerja 

2. Mahasiswa dapat lebih mengenal sistem mekanika serta prinsip-prinsip kerja 

lapangan, dan juga dapat membandingkan dan mem pelajari penerapan teori-teori 

yang telah dipelajari diperkuliahan, 

3. Mahasiswa dapat membandingkan teori yang dike1jakan dikampus dengan praktek 

kerja dilapangan 

4. Mahasiswa dapat m emperdalam wawasan �erhadap sistem kerja yang disiplin dan 

profesional. 

Mata kuliah kerja praktek ini juga bertujuan untuk: 

1. Memberikan gambaran dunia kerja yang sesungguhnya kepada mahasiswa 

sebagai bekal untuk dikemudian hari 

2 

Universitas Medan Area



2. Untuk menambah pengetahuan, keterampilan dan pemahaman yang tidak dapat 

langsung diperkuliahan 

3. Memperoleh pengalaman visual secara langsung mengena1 kondisi yang ada 

dilapangan 

4. Sebagai sarana pelatihan untuk mempersiapkan tenaga kerja yang ahli dan siap 

pakai dalam bidang teknik sipil. 

1.3 Ruang lingkup kerja praktek 

Mengingat waktu pelaksanaan kerja praktek pada proyek gedung asrama PPPPTK 

Medan hanya 2 bulan yang terhitung dari tanggal 1 1  September 20 1 7  sampai dengan 1 1  

November 2017 (sesuai deengan kesepakatan dengan pihak perusahaan PT. Tata Guna 

Pratama , sehingga penulis tidak dapat mengikuti tahap penyelesaian pekerjaan secara 

keseluruhan. 

Oleh karena itu.; penulis akan membatasi ruang lingkup pekerjaan yang akan dibahas 

da!am laporan kerja praktek ini yaitu "Pekerjaan struktur beton pada Gedung Asrama 

PPFPTK dari As" dan dari grid " yang terdiri dari beberapa item pekerjaan berikut: 

I. Metode pemasangan bekisti11g balok 

2. Metode pemasangan pembesian/ rebar pada balok 

3 .  Pengecoran 

1.4 Waktu dan tempat pelaksanaan kerja praktek 

Pada kerja �raktek ini, penulis diberikan kesempatan oleh PT. Tata Guna Pratama 

untuk melaksanakan kerja praktek disalah satu proyeknya. Kerja praktek dilaksanakan mulai 
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dari tanggal 11 september 2017 ssampai dengan 11 November 2017 (2 bu Ian). Proyek gedung 

asrama PPPPTK beralamatkan dijalan Setia Budi No.75 Medan Helvetia, Sumatera Utara. 

Data Proyek Pembangunan Gedung Asrama PPPPTK Medan 

I. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

A. Data Umum 

Adapun data umum dari proyek ini antara lain: 

Nama Proyek 

Lokasi ProyeK 

PemiJik Proyek 

Alam at 

Konsultan Perencana: 

Konsultan Pengawas : 

Kontraktor 

Sumber Dana 

Nilai Kontrak 

Terb\\ang 

Pembangunan Gedung Asrama PPPPTK Tahap 

l l l  Bidang Bangunan dan 

Anggaran 2017. 

Helvetia Medan - Sumatera Utara. 

Pu sat 

Pendidikan 

(PPPPTK). 

Pengembangan 

dan 

dan 

Tenaga 

JI. Setia Budi No. 75 Helvetia Medan. 

CV. B\sma Kasada 

CV. Citra Mandiri Consultant 

PT. Tata Guna Prata ma (Persero) 

APBN 2017 

Rp. 20.575.334.000,-

Listrik Tahun 

Pemberdayaan 

Kependidikan 

Dua Puluh Miliar Lima Ratus Tujuh Puluh 

Lima Juta Tiga Ratus Tiga Puluh Empat Ribu 

Rupiah. 
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10. Waktu Pelaksanaan Mulai pada tanggal 30 Mei 2017 

Nomor Kontrak 1608/PPK. I 7/KU/2017 

B. Data Teknis 

Data teknis untuk konstruksi bangunan bawah adalah sebagai berikut: 

I. Pondasi Tiang Pancang 

2. Luas Bangunan 

3. Sistem struktur 

4. Dinding 

5. Kol om, sloof, balok, 

ring balok, dan plat lantai 

6. Sengk ang 

7.  Konstruksi atap 

8. Lantai 

9. Jumlah Jantai 

10. Tinggi bangunan 

Lantai 1 

Lantai 2 

Lantai 3 

D 30 cm (beton F'c 52 Mpa) 

720 m2 

Beton bertulang K-250 

Batu bata 

Besi D 19 mm, Besi D 16 mm dan 010 

mm 

Besi fJ 10 mm 

Baja Ringan 

Keramik, cor, batu bata diplester. 

6 Jantai 

±4.2 m 

±4.2 m 

±4.2m 
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11. Mutu beton 

12. Alat Pemancangan 

1.5 Teknis Pengumpulan Data 

K-300, K-175 dan K-100 

Hidraulic Press in kekuatan 70 ton 

Didalam penyusunan laporan kerja praktek tnt, penulis melakukan teknik 

pengumpulan data melalui: 

I. Studi literatur 

.Penulis melakukan studi l iteratur yang didapat dari referensi buku-buku yang ada. 

2. Wawancara 

. Untuk merriperkuat pema�aman, penulis jnga melakukan wawancara dengan orang yang 

bersangkutan dalam proyek konstruksi. 

3. Survei lapangan 

Survei lapangan dilakukan agar penu!is dapat mengetahui bagaimana kondisi dilapangan 

sewaktu pelaksanaan proyek konstruksi. 
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BABII 

MANAJEMEN PROYEK 

2.1 Organisasi dan Personil 

Dalam suatu proyek pasti memerlukan sistem koordinasi yang efektif dan efisien, yang 

bertujuan untuk mewujudkan kelancaran dan lebih terjaminnya pelaksanaan suatu proyek. 

Stmktur suatu organisasi juga merupakan bagian dari manajemen atau pengelolaan 

suatu proyek; dimana manajemen itu sendiri adalah suatu cara pengelolaan suatu kegiatan 

yang memiliki tujuan tertentu. 

· Secara umum, pihak-pihak yang ter\ibat dalam pembangunan suatu proyek adalah 

sebagai berikut : 

Gambar. 2.1 Struktur Organisasi Proyek 
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2.2 Owner (Pemilik) 

Pemilik proyek adalah perorangan atau badan usaha baik swasta maupun pemerintah 

yang memiliki sumber dana untuk membuat suatu bangunan dan menyampaikan 

keinginannya kepada ahli bangunan agar dapat dibuatkannya rancangan struktur dan rencana 

anggaran biayanya . Dalam proyek Pembangunan Gedung Asrama PPPPTK Tahap Ul Bidang 

Bangunan dan Lisirik ini, selaku pemberi tugas adalah langsung dari PPPPTK Jaian Setia 

Budi No. 7 5  Helvetia Medan - Sumatera Utara. 

2.3 _ Konsultan (consultant) 

Konsultan yaitu perkumpulan maupun badan usaha tertentu yang ahli dalam bidang 

perencanaan. Bertugas menyalurkan keinginan-keinginan pemilik dengan memindahkan 

ilmu keteknikan, keindahan maupun pengg!maan bangunan yang dimaksud. 

Pada umumnya konsultan dibagi atas dua bagian yaitu sebagai berikut: 

1. Konsultan Perencana 

Sebagaimana telah disebutkan di atas, ahli-ahli bangunan yang menerima pekerjaan 

dari pemilik proyek pada umumnya adalah tenaga-tenaga yang dipimpin oleh arsitek atau 

insinyur yang daiam hal ini disebut sebagai penasehat (konsultan) perencana. Pada proyek 

Pembangunan Gedung Asrama PPPPTK Tahap III Bidang Banganunan dan Listrik ini yang 

bertindak sebagai konsultan perencana adalah CV. Bisma Kasada. 
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2. Konsultan Pengawas 

Konsultan pengawas adalah perusahaan/badan hukum yang ditunjuk oleh owner 

untuk melaksanakan pengawasan pekerjaan di lapangan, selama kegiatan pelaksanaan 

proyek berlangsung. Tujuannya adalah agar pelaksanaan pekerjaan tidak menyimpang dari 

gambar kerja/bestek yang telah ditetapkan. Pada proyek Pembangunan Gedung Asrama 

PPPPTK Tahap iii Bidang Banganunan dan Listrik ini yang bertindak sebagai konsultan 

pengawas adalah CV. Citra Mandiri Consultant. 

2.4 Kontraktor 

Kontraktor adalah rekanan peserta pelelangan yang berdasarkan hasil penelitian 

panitia peklangan dan pimpinan bagian proyek dianggap paling sesuai untt:k melaksanakan 

pekerjaan berd�sarkan surat penunjukan dari pimpinan bagian proyek. Pada proyek 

Pembangunan Gedung Asrama PPPPTK Tahap III Bidang Banganurtan dan Listrik ini yang 

bertindak sebagai kontraktor adalah PT. Tata Gun a Pratama (Persero ). 

Da\am me\aksanakan suatu proyek, sa\ah satu kewajiban pihak kontraktor adalah membuat 

struktur organisasi lapangan, diantaranya : 

2.4.1 Site Manager 

Site Manager adalah orang yang bertugas dan bertanggung jawab memimpin proyek 

sesuai dengan kontrak. Dalam menjalani tugasnya site manager harus memperhatikan 

kepentingan perusahaan, pemilik proyek dan peraturan pemerintah yang berlaku, maupun 

situasi lingkungan dilokasi proyek. Seorang site manager harus mampu mengelola berbagai 

9 

Universitas Medan Area



macam kegiatan terutama dalam aspek perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian untuk 

mencapai sasaran yang telah ditentukan yaitu jadwal, biaya dan mutu. 

2.4.2 Pelaksana 

Pelaksana adalah orang yang bertanggung jawab atas pe!aksanaan pekerjaan. Ditunjuk 

oleh kontfak.1:or untuk setiap saat berada dilokasi pekerjaan. 

2.4.3 Staff Teknik 

Staff teknik adalah orang yang bertugas membuat perincian-p�rincian pekerjaan dan 

akan melakukan perdetail dari gambar kerja (bestek) yang .sudah ada. 

2.4.4 Mekanik 

Mekanik adalah orang yang bertanggung jawab atas berfungsi atau tidaknya alat atau 

mesin yang digunakan pada proyek. 

2.4.5 Logistik 

Logistik ada\ah orang yang bertanggung jawab atas penyediaan bahan-bahan yang 

digunakan dalam pembangunan proyek serta menunjukkan apakah barang tersebut bisa atau 

tidak dipergunakan. 
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2.4.6 Mandor 

Mandor adalah orang yang berhubungan langsung dengan pekerjaan dengan rnemberi 

tugas kepada pekerja. Mandor menerima tugas dan bertanggung jawab kepada pelaksana-

pelaksana . 

2.5 Sistem Hcbungan Kerja dan Unsur-unsur Pelaksana Proyek 

Sistem koordinasi pengenda\ian proyek yang biasa digunakan i::li Indonesia ada\ah 

seperti pada bagar. di bawah ini: 

Konsultan 
Pe1·eucana i Pengawas 

Pemilik / o.;·ner 

kon:;ulrasi 

Kontrakto1· 
... ______ _ 

Gambar 2. 2 Sistem hubungan kerja antar unsur-unsur proyek 

Keterangan : 

hubungan kewajiban 

hubungan kerja 

hubungan hak 
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Dari bagan sistem hubungan kerja pelaksana proyek diatas da pat dijelaskan sebagai berikut: 

I .  Antara Pemilik Proyek dengan Konsultan Pengawas 

Hubungan antara Pemilik Proyek dengan Konsultan Pengawas mempunyai ikatan 

kontrak. Konsultan Pengawas bertanggung jawab wajib mela porkan kemajuan hasil 

pekerjaan k� pada pemberi tugas . Pemberi tugas memberi imbalan atas jasa 

pengawasan yang dilakukan oleh Konsultan Pengawas. 

2. Antara Pemilik Proyek dengan Kontraktor Pelaksana 

. Hubungan antara Pemilik Proyek dengan Kontraktor Pelaksana mem punyai ikatan 

kerja kontrak. Untuk melaksanakan jJekerjaan sebagaijr.ana yang disarankan oleh 

.. 

Pemilik Proyek, kontraktor memerlukan biaya sesuai d�ngan perjanjian dalam kontrak 

yang telah disetujui oleh kedua belah pihak. 

3. Antara Konsultan Pengawas dan Kontraktor Petaksana· 

Hubungan antara kedua belah pihak mem punyai ikatan kerja peraturan pe\aksanaan 

pekerjaan. Konsultan Pengawas mem punyai tugas untuk mengawasi pelaksanaan 

pekerjaan, sedangkan Kontraktor da pat mengkonsultasikan masalah-masalah yang 

timbul di la pangan dengan Konsultan Pengawas. 

12 
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PEMILIK 

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN PUSAT 
PENGEMBAr-i{GAN DAN PEMBERDA Y AAN PENDIDIKAN DAN TENAGA 

KEPENDIDIUN (PPPPTK) BID ANG BANGUNAN DAN LISTRIK - MEDAN 
ij . . 

STRUKTUR ORGANISASI 
PROYEK 

�ctr<�! �'"') P.T CITAA MANDIRI CONSULTANT 
- -

PPK Manajemen Konstruksi Renovasi Gedung 

Asrama Tahap Ill PPPPTK Bi:dang Bangunan 

dan Listrik di Medan DIREKTUR / KIANJU LUBIS. ST 

DIREKSI TEKNIS OWNER/ PENGELOLA l 
TEKNIS PU 

, TENAGA AHLI 

··1 ''.\ 
' I , I � 
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BAB III 

S PESIFIKASI ALAT DAN BAHAN 

3.1 Tinjauan Umum 

Penyediaan a/at kerja
. 

dan bahan bang una n pada suatu proyek memerlukan 

manajemen yang baik untuk menunjang kelancaran suatu pelaksana an prnyek. Pengadaan 

b ahan-bahan bangunan dan alat kerja disesu aik an dengan taha pan pekerjaan yang sedang 

berlangsung. Penem p atan material yang te pat dan efisien perlu di perhatikan utnuk 

m�m perce pat d an mem permudah pekerj aan. Dis am ping itU, penem patan m ateri al yang baik 

dan tertata r api ak an mendukung efektifitas kerjad an keselamata(l kerj a. 

Penyedi a (supplier) bahan bangun an sebaiknya mudah ditem puh dari lokasi proyek, 

sehingga · ak an menghemat waktii dan biaya pengangkut an. Selairi itu ketersediaan. bahan 

bangunan harus sel alu dikontrol untuk menghindari keterlam�afun pelaksana an pekerjaan 

akibat terlambatnya pengadaan bahan bangunan. 

Alat kerja ber peran penting dalam menunjang keberhasilan suatu proyek . Alat kerja 

membantu mel aksanakan pekerjaan- pekerjaan yang sulit untuk dikerjakan dengan ,tenaga 

manusia. Penggun aan alat kerja da pat mem perce pat dan mem permudah pel aksanaan, dan 

meningkatkan efektifit as suatu pekerjaan. Oleh karena itu, perawat an d an pemeliharaan alat 

kerja harus sel alu di perhatikan agar kerus ak an al at kerj a da pat dihind ari 
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3.2 Spesifikai Alat 

Didalam dunia konstruksi, keberadaan peralatan memang sangat menunjang dalam 

keberhasilan penyelesaian pekerjaan dangan tepat waktu. Dengan adanya alat kerja. Maka 

dapat membantu pekerjaan sehingga pekerjaan menjadi lebih cepat dan efisien. 

Daiam pemi!ihan peralatan kerja harus memiliki beberapa pertimbangan, yaitu: 

• Jangka waktu pelaksanaan pekerjaan 

• Biaya yang tersedia 

• Jenis pekerjaan yang dilaksanakan 

• Volume pekerjaan 

• Kapasitas alat yang digunakan 

• Kondisi lapangan dan tingkat kesufaan 

• Kemampuan operator alat kerja 

Se lain itu, pengggunaan alat kerja ini juga bertujuan untuk: 

• Mempercepat pelaksanaan pekerjaan dengan kapasitas volume alat berat yang besar 

dibandingkan dengann tenaga manusia 

• Menjangkau wilayah yang sulit dijangkau oleh manusia 

• Mendapatkan hasil pekerjaan yang lebih baik dan rapi 

• Mempercepat mobi\isasi material konstruksi ke lapangan. 
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Ada pun peralatan yang digunakan pada proyek Gedung Asrama PPPPT K Medan, antara lain: 

3.2.I Concrete Mixer Truck 

Concrete mixer truck meru pakan kendaraan yang digunakan untuk mengangkut 

adukan beton ready mix dari tem pat pencam puran beton kelokasi proyek dimana selama 

dalam pengangkutan mixer terns ber putar dengan kecc patan 8-12 putaran pennenit agar 

beton teta p homogen serta tidak mengeras. 

Gambar3.1 Concrete mixer truck (mo/en) 

3.2.2 Concrete Pump Truck 

Concrete Pum p True meru pakan alat untuk memom pa beton ready mix dari mixer 
-. ' 

truck ke lokasi pengecoran. Penggunaan concrete pum p truck ini untuk meningkatkan 

kece patan dan efisiensi. waktu pengecoran. concrete pum p digunakan untuk mentransfer 

cairan beton dengan di pom pa. Biasa di pakai pada gedung bertingkat tinggi dan pada area 

yang sulit untuk dilakukan pengecoran. berikut adaiah gambar concrete pum p pada 

pelaksanaan proyek asrama PPPPT K. 
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Gambar 3. 2 Concrete Pump Truck pada pelaksanaan proyek asrama PPPPTK 

3.2.3 Truck Crane 

Truck crane (mobi\ crane) crane yang terdapat langsung pada mobile (truck) sehingga 

pat dengan mudah dibawa langsung pada lokasi keja tanpa harus menggunakan kendaraan 

(trailer). Crane ini memiliki kaki (pondasi/tiang) yang dapat dipasangkan ketika beroperasi 

ntuk menjaga crane tetap seimbang. Crane bekerja  dengan mengangkat I memindahkan 

aterial ke tempat yang di inginkan. Truck crane ini dapat berputar 360 derajat 
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Gambar 3.3 Truck crane pada proyek PPPPTK 

3.2.4 Vibrator 

Vibrator beton adalah salah satu peralatan yang digunakan saat pengecoran dimana 

alat ini berfungsi untuk pemadatan beton yang dituangkan dalam bekisting, dimana hal ini 

ditujukan untuk mengeluarkan kandungan udara yang terjebak
, 

dalam air campuran beton 

ehingga dengan getaran yang dihasilkan oleh vibrator maka beton akan mengeluarkan 

gelembung udara dari beton sehingga beton yang dihasilkan akan mendapatkan kekuatan 

yang merata dan juga untuk menghindari adanya keropos atau sarang labah pada beton. 
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3.2.6 Bar Bender 

Gambar 3.5 _ Bar cutter pada proyek PPPPTK 

, ' 
_, . 

i 

Bar bender adalah_ alat yang digunakan untuk membengkokkan baja tulangan dalam 

berbagai macam sudut _sesuai dengan percncanaan. Cata kerja alat bar bender adalah baja 

yang akan dibengkokkan dimasukkan diantara poros tekan dan poros pembengkok kemudian 

diatur sudutnya sesuai dengan sudut bengkok yang diinginkan dan panjang 

pembengkokkannya. Ujung tulangan pada proses -pembengkok dipegang dengan kunci 

pembengkok. Kemudian pedal ditekan sehingga roda pelJlb�ngkok akan berputar sesuai 

dengan sudut dan pembengkokan yang diinginkan. 
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3.2. 7 Bekisting 

Gambar 3.6 Bar Bender pada proyek PPPPTK 

Bekisting adalah sebuah cetakan yang bersifat - sementara yag digunakan untuk 

menahan beton selama bet
_
on

_ 
dituang dan <libentuk sesuai -dengan yang diinginkan. Dan 

cetakan ini akan dibuka jika telah mcmenuhi standar waktu yang dibutuhkan guna pengerasan 

beton cukup kuat menahan beban sendiri dan beban lainnya. 

Gamhar. 3. 7 . Bekisting balok pada proyek PPPPTK 
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Jenis-jenis Bekisting 

Gambar 3.8 Bekisting kolom pada proyek PPPPTK 

Gambar3.9 Bekisting piat pada proyek PPPPTK 

a. Bekisting konvensional 

Bekisting beton konvensional ini adalah bekisting yang biasa digunakan untuk proyek 

rumah tinggal dan ruko atau bangunan tipe menengah dengan menggunakan bahan dari kayu, 

papan dan tripek atau multiplek. Penggunaan kayu ini biasanya terbagi dalam sistem 

peyangga/perancah (biasanya menggunakan kayu gelam, bambu, atau sejenis kayu bulat dan 

persegi), rehel, penyangga: volume balok, klem . 
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b. Bekisting knock down 

Jenis bekisting ini terbuat dari baja dan besi hollow yang kuat. Penggunaan bekisting ini 

lebih kuat dan presisi dan tahan lama sehingga dapat digunakan berulang-ulang. Namun 

kekurangan dari jenis bekisting ini adalah memerlukan biaya yang cukup mahal, sehingga 

disarankan untuk penggunaan pada proyek skala hesar. 

3.3 Spesifikasi Bahan 

Material pokok yang digunakan dalam konstruksi ini adalah beton bertulang. Dalam 

konstruksi, beton adalah sebuah bahan bangunan kemposit yang terbuat dari kombinasi 

agregat dan pengikat semen. Bentuk paling umum dari beton adalah beton semen Portland, 

yang terdiri dari agregat kasar, a_gregat halus, semen, dan air . 

. Beton bertulang ad"alah struktur komsposit yang saugat baik untuk digunakan pada 

konstruksi bangunan. Pada _struktur beton bertulang terdapat berbagai keunggulan akibat dari 

penggabungan dua buah bahah.:' yaitu beton dan baja sebagai tul�n-gan. 

Kita tahu bahwa keunggulan dari beton adalah kuat tekanilya yang tinggi, sementara 

baja tulangan sangat baik untuk menahan gaya Tarik dan geser. Penggabungan antara 

material beton dan baj tu!angan memungkinkan pelaku konstruksi untuk mendapatkan bahan 

baru dengan kemampuan untuk menahan. g�ya tekan, Tarik, dan geser sehingga struktur 

bangunan secara keseluruhan menjadi lebih kuat dan aman. 

3.3.1 Semen 

Semen berasal dari bahasa latin caementum yang berarti bahan perekat. Secara 

sederhana, Definisi semen adalah bahan perekat atau lem, yang bisa merekatkan bahan -

bahari material lain seperti batu bata dan batu koral hi11gga bisa membentuk sebuah 
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bangunan. Sedangkan dalam pengertian secara umum semen diartikan sebagai bahan perekat 

yang memiliki sifat mampu mengikat bahan - bahan padat menjadi satu kesatuan yang 

kompak dan kuat. (Bonardo Pangaribuan, Holcim) 

41',- 'I r\� . ·,� 

" •... · �:�.' 
' '1" 

:-" , 

Gambar 4.0 semen pada proyek PPPPTK 

3.3.2 Agregat Halus 

Agregat adalah butiran mine�al yang berfungsi sebagai bahan pengisi dalam campuran 

mortar (adukan) dan bet0r.. Atau didefinisikan sebagai bahan yang dipakai sebagai pengisi, 

dipakai bersama dengan bahan perekat dan membentuk suatu massa yang keras, padat 

bersatau yang disebut beton. Fungsi utama agregat halus adalah sebagai bahao pengisi diatara 

agregat kasar, sehingga ikatan menjadi lebih kuat 

3.3.3 Agregat Kasar 

Agregat Kasar adalah kerikil sebagai hasil desintegrasi alami dari bantuan atau 

berupabatu pecah yang diperoleh dari industri pemecah batu dan mempunyai ukuran butir 

ntara 5-4 0 mm. Agregat Kasar, adalah agregat dengan ukuran butiran butiran lebih lebih 

besar besar dari dari saringan saringan No.88 (2,36 mm) 
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3.3.4 Kayu 

Kayu adalah bagian batang atau cabang serta ranting tumbuhan yang mengeras karena 

mengalami lignifikasi (pengayuan). 

Kayu digunakan untuk berbagai keperluan, mulai dari memasak, membual perabot 

(meja, kursi), bahan bangunan (pintu, jendela, rangka atap), bahan kertas, dan banyak lagi. 

Kayu juga dapat dimanfaatkan sebagai hiasan-hiasan rumah tangga dan sebagainya. 

Penyebab terbentuknya kayu ada\ah akibat akurnu1asi selulosa dan lignin pada 

dinding sel berbagai jaringan di batang. 

Gambar 4.1 Kayu padaproyek PPPPTK 

3.3.5 Kayu Multiplek (triplek) 

Plywood/mu\tip\eks merupakan kayu olahan yang relatif \ebih kuat dibanding jenis 

kayu olahan lainnya seperti hdf,mdf,blockboard atau partikel board . Bahan dasar plywood 

adalah kulit kayu yang berlapis-lapis dan dipress, sedangkan rndf atau hdf adalah serbuk kayu 

halus yg diproses menyerupai bahan kertas yg tebal dan solid. 
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Gambar 4. 2tripiex pada proyek PPPPTK 

PlywOodJmultipleks mem i l iki  kualitas lebih baik d i  banding jenis kayu olahan lainnya. 

Tekstur lapisan kayunya lebih rapat, sehingga memi!iki kekuatan yang lebih baik dan daya 

tahan terh&dap air lebih kuat , Urutan berikutnya dari yang lebih kuat ke yang kurang kuat 

adalah bahan Plywood/multipleks, bloackboard, MDF, dan particle board . .. 

3.3.6 . Besi Tulangan 

· Menumt SNl 03-2&47-2002, tulangan yang dapat digunakan pada elemen beton 

bertulang di batasi hanya pada Baja Tulangan dan Kawwat Baja saja. Belum ada peraturan 

yang mengatur penggunaan tulangan lain, selain dari baja tulangan atau kawat baja tersebut. 

Gambar 4.3 besi tulangan pada proyek PPPPTK . 
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Baja Tulangan yang tersedia di pasaran ada 2 jenis, yaitu 

• Baja Tulangan Polos (BJTP) 

• Baja Tulangan Ulir atau Deform (BJTD) 

Tulangan Polos biasanya digunakan untuk tulangan geser/begel/sengkang, dan 

mempunyai tegangan le!eh (fy) minimal sebesar 240 MPa (disebut BJTP-24), dengan ukuran 

06, 08, 0 1 0, 0 1 2, 0 1 4  dan 0 1 6  (dengan 0 menyatakan sim_boi diameter polos). 

Tulangan Ulir/deform digunakan untuk untuk tulangan longitudinal atau tulangan 

memanjang, dan mempunyai tegangan leleh (fy) minima! 300 MPa (disebut BJTD-30) 

3.4 Tahap Perancangan Balok 

Balok adalah benda - yang berbentuk persegi panjang dengan kedua UJung 

berbentuk persegi. Balok memiliki 6 buah permukaan yaitu -sisi depan dan belakang, sisi 

atas dan bawah, dan 2 buah sisi ujung (kiri dan kanan). Setiap pasang sisi memiliki ukuran 

yang sama. 

Metode pe\aksanaan pekerjaan ba\ok dilakukan dengan metode bekisting 

konvensional. Dimulai der.gan pembu<!tan gambar rencana penulangan dan struktur yang 

_ disebut shop drawing atau gambar kerja, dengan persetujuan/ control oleh konsultan 

pengawas dimana gambar tersebut mengacu pada gambar for contruction yang dikeluarkan 

oleh konsultan perencana struktur. 

Sepert i halnya kolom dan struktur core l ift,dilakukan pemotongan dan 

pembentukan/pembengkokan besi tulangan sesuai shop drawing di area produksi pembesian. 

26 

Universitas Medan Area



Perakitan tulangan balok dilakukan langsung dilapanagn, besi tu lanagan diangkat ke area 

pemasangan dengan menggunakan tower crane. 

1- · 
- ) ____ ,.<.. ,, TIDAK SE.Sl'..U 

TIDAK SEs:.·.:.: 

. . 

Gambar Flow Chart Pemeriksaan Besi Balok Lapangan 

3.4.1 Pekerjaan Bekisting Balok 

Pekerjaan bekisting berdasarkan ·gambar shop drawing atau gambar kerja dengan 

langkah pertama yaitu mendirikan dan memasang scaffolding atau perancah, dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

a) Meletakkan base jack sesuai marketing area. 
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b) Memasang main frame dan diperkuat dengan cross brace. 

c) Memasang join point, ladder frame dan di perkuat dengan cross brace. 

d) Memasang cross headjack dan peri girder GT.24 

e) Memasang multiplek bekisting. 

Sebelum memasang bekisting balok tersebut, sebelumnya pada permukaan multiplek 

terlebih dahulu dilapisi dengan mould oil. Pemasangan bekist ing balok dilakukan dengan 

urutan sebagai berikut : 

a) Memasang bekisting balok (buttom from) dengan bahan multiplek 18 mm 

b) Memasang bekisting samping (side form) dengan bahan multiplek 15 mm 

c) Untuk bekisting samping balok bagian tepi struktur bangunan, bakesting dipasang pada 

kondisi telah terakit dengan bantuan tower crane, diangkat dari 2 level di bawahnya. 

Gambar 4. 4 Pekerjaan Bekisting Balok pada proyek P4TK 
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3.4.2 Pekerjaan Pembesian Balok 

Untuk bentang balok yang lebih dari 1 2m akan ada penyambungan besi (over la p), 

dimana panjang overlap ini sesuai dengan standard penulangan yang telah di telapkan o leh 

konsu ltan struktur. Pada saat pemasangan besi tulangan pada bekisting balok di letakkan pada 

posisi yang tetap dan dijaga pada saat pengccoran, yaitu dengan memasang beton 

decking/tahu beton. Pada sambungan tulangan balok dengan struktur core lift sistem 

penyambungan,yaitu sistcrn block out. Yang h::trus di perhatikan adalah sebelum dicor atau 

setelah pcmbesian hams dibersihkan dengan alat semprot kompresor. 

Gambar 4. 5 Pekeryaan Pembesian Balok pada proye'k P4TK 

3.4.3 Pekerjaan Pengecoran Balok 

Langkah selanjutnya setclah besi terpasang dan dilakukan joint survey serta rnendapat 

izin dari konsultan pengawas maka pengecoran dapat dilakukan. Beton redymix untuk balok 

yang tel ah memenuhi syarat kualitas dan bahan di angkut kelokasi yang akan di cor dengan 

menggunakan bucket dengan bantuan tower crane, kemudian dilakukan vibrating secara 

bertahap pada balok dan plat lantai. 
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- Gambar 4. 6 Pekerjaan Pengecoran Balok dan Pelatpada proyek P4TK 

3.4.4 Pekerjaan Pembongkaran B�kisting Balok 

Pembongkaran bekisting/formwork harus dilakukan dengan hati-hati dan diawasi 

secara ketat. Minimal pembongkaran bekisting lantai sistim slab dan beam dilakukan dengan 

cara sebagai berikut. 

a) Bongkaran bekisting djmulai dari yang termudah, yaitu pada pertemuan panel/plywood 

slab dengan bagian sideform balok. 

b) Bongkeran dilakukan per panel atau per lembar plywood dan langsung di shoring misal 

dengan pipa support. Setelah area s lab yang dimaksud setelah selesai di shoring, 

lakukan pengamatan secara rutin pada pipa suport. J ika p ipa supo11 melengkung secara 

ekstrim, artinya perlu ada penambahan shoring/pipa suport. 

c) Dengan adanya pembongkaran bekisting/formwork, tentunya proses kehilangan air 

pada penampang beton akibat terjadinya penguapan akan semakin besar. Untuk itu 

perlu adanya pemeliharaan beton pasca bongkaran bekisting setidaknya 5 hari 

sesudahnya. 
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3.4.5 Pekerjaan Perawatan Beton Balok 

Perawa tan ini dilakukan se telah beton men ca pai final settin g, a rtinya be ton telah 

mengeras . Perawa tan ini dilakukan , agar proses hidrasi selan jutn ya ti da k menga la mi 

gan gguan .j ika hal in i ter jad i, be ton akan mengala mi kere takan karena kehilangan a iryang 

be gitu ce pa t. Perawa tan d i !akukan minimal selama 7 hari dan beton berkekuatan awal ting i 

mini mal 3 hari serta ha ms di perta ha nkan dalam ko 1 1disi le mb ab ,  kecua li dilakukan dengan 

perawatan yang di per ce pa t. 

Perawa tan ini tidak han ya di m aksu dkan untuk men da patkan k cku atan tek an beton 

yan g  tin gi ta pi ju ga di maksu 4kan un tuk mem perbaiki mutu daci keawetan be ton, kekeda pan 

terha da p  air,k etahanan terha da p  aus , ser ta stabili tas dari di mensi s truk tur . 

Un tuk menja ga a gar pros e-s hidrasi be ton da pat berlang sug den gan sem pu rna maka 

di p erl ukan curi ng un tuk inenja ga ke lem ba pann ya .  La man ya curing sekitar 7 ha ri ber turu t

turu t  mulai hari k edua s etelah penge coran curin g da pa t dilakuka n c:kngan ber bagai mac am 

cara an tara lain : 

a )  Men yempro tkan den gan la pisan khusus (sema ca m vaseline) pa da permukaan be ton. 

b )  Me mbasahi se cara terus m enerus pe nnukaan be ton dengan air .  Sete lah proses curing , 

dilak ukan pengu rnngan tan ah ke mba ! i  !ais demi la pis . 
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BAB I V  

ANALISA PERHITUNGAN 

4.1 Perhitungan Ukuran Balok 

I .  Kriteria desain 

Beton 

a. Berat jenis beton bertulang: ye 24 kN/m3 

300 b. M utu beton 

Baja tulangan 

a. Mutu baja tulangan-

2 .  Pembebanan · 

K 

F'c 25 Mpa 

> D 1 6  mm :300 Mpa 

< 0 J O  m m  : 240 Mpa 

Beban Mati (qD) pada rx:tat = 0. 1 3  x 6 x 24 = 1 8.72 kN/m' 

Beban Hidup (qL ) pada pelat = 1 x 6 = 6 kN/m' 

Beban Perl u (qU) pada pelat = ( 1 .2 x 1 8.72)+( 1 .6 x 6) 

= 22.464 + 9.6 

= 32.064 kN/m ' 

Untuk 2 tumpuan , Tu = 1h x 32.064 x 22 = 64. 1 28 kN.m' 

Untuk 1 tumpuan , Tu = 64. 1 28/2 = 32.064 kN.m' 

3. Dimensi ukuran balok 

h= 500 

b= 350 

ds= 40+ 1 0+ 1 6/2 = 58 mm 

d = 5 00-58 =442 mm 
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(Vu)2 ( Tu.Ph )2 
b.d + 

1,7.Aoh 
= 

(54074.4)2 + (32,064x106.138o)2 = I . 72 1 5  M a 
350.442 1,7.113400 p 

( Ve 2 .  ffc) (1 289 1 6.67 2 .  ill) 
</> b . d  

+ 
3 

= 0,75 
350 . 442 

+ 
3 

= 3 . 1250  MPa 

( Vu )2 ( Tu. Ph )2 . ( Ve 2 ff'C) + < <P ,b . d + 
· 3 ---+ maka dimensi balok 

b . d 1,7 . Aoh 

a. Perhitungan Penulangan Balok 

I .  Tulangan Tumpuan Balok 

sudah memenuhi 

syarat (OK) 

Tu\angan Ujung M(-l = 1 / 1 6  x 1 8.5288 x 62 = 40.5558 kN .m' , 

I baris tut tarik. F'c= 25 Mpa; Fy=300 Mpa. 

· 382,5 . {31. f'e. (600 + fy - 225 . {31) 
Kmaks = 

(600 + fy)2 

382,5 . 0,85. 25 .  (600  + 300 - 225 . 0,85) 
= 

(600 + 300)2 

= 7. 1 1 2 109375 MPa 

Mu 40.5558 x106 

direncanakan 

K = 
<P . b . d2 

= 
0,8 .  350 . 4422 = 0.741 3 MPa < Kmaks ---+ renc. 

tul. tung gal 
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= 1 5 .7366 m m  

Luas tulangan perlu As,u 

0,85 . f'c. a. b  0,85 . 25 . 1 5.7366 . 350 
2 As - - - �9n 1 � t; r:: »> m  

- fy - 300 
- � V • � � v � . , .  

A s  min = p min . b .  d = 0,467% . 350 . 442 = 722 .449 mm2 

dipilih As yang terbesar, maka As, u = 722.449 mm2 

Jumlah tulangan (n) 

As, u · 722 .449 
n 

= 1 = 1 = 3.5949 � dipakai 6 batan9 (6D16) 
4 rrD2 4 rr162 

Jadi, dipakai tulangan tarik 60 1 6= 1 205.78 mm2 > As,u 

Dipakai tulangan tekan 3b 1 6= 602.89 m m2 

I . Tulangan Lapangan Balok 

Tulangan Ujung M(+) = 1 1 1 1 x 1 8.0248 x 62 = 58.9902 kN.m ', 

1 baris tu i tarik. F'c= 25 Mpa; Fy =300 Mpa. 

382,5 . {Jl .  f'  c. (600 + f y - 225 . /31) 
Kmaks = 

. (600 + fy)2 

382,5 . 0,85. 25 .  (600 + 300 - 225 . 0,85) 
(600 + 300)2 

= 
7 .112109375 MPa 
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Mu 58.9902 x106 
K = 2 = 2 

= 1 .0783 M Pa < Kmaks � renc. 
<P . b . d 0,8 . 350 . 442 

tul .  tun99al 

1 -· d = 1 - 1 - 442 
2 . K ) ( I 2 . 1 .0783 

) 
0,85 . f'c · ...; 0,85 .  25 J 

· 

= 23.0285 mm 

Luas tulangan perlu As,u 

0,85 . f' c. a. b · 0,85 . 2 5  . 23.0285 . 3 5 0  
2 As = = = 5 70 9 1 5  mm fy 300 . . 

. As min = p min. b .  d = 0,467% . 3 5 0  . 442 = 7 2 2 .449 mm2 

dipilih As, u = 722.449 mm2 

Jumlah tulangan (n) 

As, u 722.449 
n = 

1 = 1 
= 3.5949 � dipakai 6batan9 (6D 16) 

4 uD2 4 rr 1 62 

Jadi, dipakai tu iangan tarik 60 1 6= 1 205. 78 m m2 > As,u 

Dipakai tulangan tekan 3 0  l 6= 602.89 mm2 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1 .  KESIMPULAN 

Setelah mengi kuti kerja praktek pada proyek pembangunan Gedung Asrama PPPPTK 

B idang Bangunan dan Listri k Medan, Serta penje iasan yang d iperoleh dari peiaksana maupun 

dari pengawas lapangan , maka kami membuat beberapa kes impulan : · 

! . Pelaksanaan proyek maupun sistem organisasi lapangan yang diterapkan pada proyek 

ini berjalan cukup bagus, _meski terkadang sering terjadi selisih paham antara person i i  

lapangan tentang metode pelaksanaan yang dilakukan. 

2. Berdasarkan pemeriksaan dilapangan pemakaian bahan-bahah bangunan serta 

peralatan dalam pembangunan proyek ini cukup memenuhi syarat, mutunya dapat 

dijaga oleh pengawas dan berkesinambungan. 

3. Setiap pelaksanaan pengerjaan struktur bangunan diawasi dengan teliti Sebelnm dan 

sesudah dilakukan pengecoran pada struktur bangunan oleh pihak kontraktor 

pelaksana PT.Tata G una Pratama. 

4. Setelah kami amati selama mengikuti ketja praktek Persentase kumulatif progress 

pada saat melakukan pembangunan proyek i n i  d ilakukan kurang sesuai dengan 

jadwal pelaksanaan. Keterlambatan yang terjadi diakibatkan karena kurangnya 

tukang pada pelaksanaan tersebut dan kurangnya pengadaan bahan-bahan di lapangan. 

5. Penggunaan safety pada semua pengawas lapangan, pekerja  maupun orang-orang 

yang berkepentingan yang masuk pada areal proyek diwaj ibkan menggunanan alat 

pengaman. 
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5.2 SARAN 

1. Hendaknya pada penyimpanan besi tulangan baja ditempatkan pada tempat yang 

tertutup untuk menghindari terjadinya korosi agar mutu bangunan terjam in. 

2. Pengadaan bahan-bahan bangunan senantiasa cukup untuk menghindari 

kertelambatan ke1:ja. 

3. Pihak kontraktor harus menindak tegas apab i l a  ada pekerja yang tidak 

menggunakan pera latan safety pada saat pelakukan pengerjaan agar terhindar dari 

kecelakaan ke�ja. 

4.  Komunikasi dan s i iahturahmi antara pengawas dan pekerja lebih didekatkan lagi 

sehingga tercipta lingkungan yang lebih nyaman untuk bekerja. 
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Lampiran Gambar 

Gamba : Tulangan balok pada lantai III Gambar : Truck crane 

Gambar : bekisting kolom pada lantai lV Gambar : Penyetelan bekisting kolom 
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Gambar: Kondisi penulangan Balok pada lantai IV 

Gambar : kondisi  penulangan pada l antai l f T  
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Gambar: pertemuan tulangan balok Gambar :· Pertemua!l tulangan balok 

Gambar : pengikatan kawat pada tulangan plat Gambar: proses pemasangan scaffolding 
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. Gambar : kondisi saat pengecoran 

Gambar: Congcrete pump truck 
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Gambar : bekisting dan penulangan tangga 

Gambar : Seton <laking 
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Gambar : kegiatan pemplesteran 

Gambar : uj i test slump 
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Gambar : kondisi pada proyek P4TK masih dalam proses lantai IV 

Gambar : kondisi pada proyek P4TK masih dalam proses lantai VI 
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